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Wildlife Rescue Center di Taman Wisata Alam Baning,
Sintang, Kalimantan Barat

KERANGKA BERPIKIR

Latar Belakang

Ÿ Namun sebanyak 221 flora dan fauna 
terancam punah & dilindungi. 15 
diantaranya terdapat di Kalimantan 
Barat

Ÿ i n d o n e s i a  m e r u p a k a n  p u s a t 
keanekaragaman flora & fauna dunia ( 
Mac Kinnon, 1992).

Fenomena

Ÿ mayoritas satwa yang terlibat adalah satwa 
yang terancam punah

Ÿ Tingginya jumlah konflik satwa l iar di 
Kalimantan Barat dan Kabupaten Sintang.

Ÿ Tidak memiliki tempat yang cukup dan layak 
untuk menampung dan merehabilitasi satwa 
liar hasil penyelamatan dan konflik agar bisa 
dilepas liarkan kembali.

Rumusan Masalah

Ÿ Bagaimana merancang Wildlife 
Rescue Center di Taman Wisata 
Alam Baning yang berbasis 
ekologi.

Pendekatan
Ide-Ide Solusi

Ÿ Perancangan Wi ld l i fe  Rescue 
Center?

Ÿ Pendekatan arsitektur ekologi?

Ÿ Pengeloaan satwa liar Ex-situ?
Ÿ Ketahanan pangan dan air?

MetodeProgram Ruang Tinjauan PustakaSite Terpilih

Ÿ Dokumen Data Informasi Kejadian Satwa Liar 
KSW II Sintang BKSDA KalBar.

Ÿ Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data 
dengan cara mendokumentasikan (mengambil 
foto).

Ÿ Obeservasi, yaitu metoda pengamatan secara 
langsung terhadap objek yang diteliti. 

Ÿ Dokumen dan Peta Blok Plan Hutan Wisata 
Baning.

Data primer:

Ÿ Literatur Buku, Internet.

Data sekunder :

Ÿ Wawancara, yaitu metoda tanya jawab langsung 
dengan masyarakat dan badan atau instansi 
terkait.

Ÿ Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Sintang Tahun 2015-2035.

Ÿ Arsitektur ekologi

Ÿ Harad Hotel, Sweden

Ÿ karakteristik satwa

Ÿ Java Plant Tawang Mangu

Teori

Ÿ peraturan pemerintahan
Ÿ Pengelolaan satwa liar

Preseden
Ÿ Wildlife Rescue Center Jogja

Ÿ Tijanuan lokasi makro

Ÿ  Site analisis
Ÿ Tinjauan lokasi mikro

Ÿ Program ruang

Ÿ Aktivitas Pengguna

Ÿ Peletakan Fungsi 
Bangunan

Ÿ Pengguna

Ÿ Hubungan Ruang 
(Bubble Diagram

Konsep

Ÿ Konsep peletakan massa

Ÿ Konsep berdasarkan 
zonasi

Ÿ Zoning

Ÿ Konsep Fisik
Ÿ Utilitas
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Arti Judul

Wildlife Recue Center di Taman Wisata Alam Baning

PENDAHULUAN

Penyelamatan 
atau selamat menurut kamus besar 
bahasa Indonesia adalah terbebas 
dari bahaya, malapetaka, bencana, 
�dak kurang suatu apapun, �dak 
mendapat gangguan, kerusakan, 
dan sebagainya. 

Wildlife Rescue Center 
yang berar� pusat penyelamatan 
satwa Liar. 

Satwa liar 
merupakan ter jemahan dar i 
wildlife yang memiliki sangat dan 
tergantung pada sudut pandang 
pemakainya. Pada umumnya kata 
ini diar�kan sebatas vertebrata 
terrestrial saja (vertebrata yang 
hidup didaratan).   d i  dalam 
pengelolaan satwa liar diterapkan 
�ga aspek konservasi dunia yaitu 
perlindungan, pelestarian, dan 
pemanfaatan. (Nurvianto, S. : 2011) 

Taman Wisata Alam 
adalah suatau Kawasan pelestarian 
alam yang digunakan sebagai objek 
pariwisata dan rekreasi alam yang 
memanfaatkan berbagai potensi 
s u m b e r  d a y a  a l a m  d a n 
ekosistemnya baik itu dalam bentuk 
alami ataupun perpaduan hasil 
buatan manusia (arief : 2001). 

Taman Wisata Alam (TWA) baning
berada di tengah kota Sintang, Kalimantan Barat, yang memiliki luas 213 Ha, yang  
merupakan satu-satunya hutan tropis alami di Indonesia yang berada di tengah-tengah 
kota. Taman Wisata Alam Baning difungsikan untuk kegiatan konservasi, rehabilitasi, 
peneli�an, dan wisata. namun belum dikelola dengan baik. 

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan keanekaragaman flora dan fauna 
terbesar di dunia (megadiversity) dan 
merupakan pusat keanekaragaman flora dan 
fauna dunia (megacenter of biodiversity) (Mac 
Kinnon, 1992). 

Peta Sebaran Fauna Indonesia

Diperkirakan Indonesia 

memiliki 300.000 spesies 

satwa atau 17% satwa di 
d u n i a  ( P r o  F a u n a 
Indonesia, 2007; Warsito, 
2010).

terdiri 
dari 515 

Spesies 
Mamalia

1.539 
Spesies 
Burung

45% 
dari jumlah 
spesies 
ikan 
dunia

16% 
dari jumlah 
spesies 
rep�le 
dunia

15% 
dari jumlah 
spesies 
serangga
dunia

Namun dari sekian banyak satwa  yang terdapat di Indonesia, �dak sedikit yang terancam punah dan dilindungi, dikarenakan:

Defortasi Hutan Perdangan Satwa Illegal Perburuan Liar
Perkembangbiakan 

yang lambat

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia No. 7 Tahun 1999 Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, 
jumlah satwa yang dilindungi sebanyak 221 ekor, terdiri dari:

70 Mamalia 70 Burung 54 Rep�l 19 Serangga 7 Ikan

Taman Wisata 
Alam Baning

Wildlife Recue Center akan dirancang di dalam kawasan Taman Wisata 
Alam (TWA) Baning, menggunakan pendekatan arsitektur ekologi yang 
bertujuan untuk tetap menjaga lingkungan alam didalam kawasan TWA 
Baning.
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Latar Belakang

PENDAHULUAN

Fenomena

Berdasarkan dari data tersebut maka perlu adanya �ndakan penyelamatan 
terhadap satwa dilindungi, jika �dak, maka satwa -satwa tersebut akan punah 
dan berdampak nega�f bagi ekosistem dan manusia. 

Upaya penyelamatan dan perlindungan tidak hanya dilakukan oleh pihak 
pemerintah, namun  pihak non-pemerintah, antara lain: 

Kalimantan Barat

Kalimantan Barat memiliki luas hutan  ha yang dihuni 8.168.088
oleh berbagai jenis satwa liar endemik maupun non endemik, 
yang dilindungi maupun tidak dilindung.

Daftar satwa liar di Kal-Bar dan dasar hukumnya, yang terancam punah 
dan dilindungi :

Walaupum sudah ditetapkan 
sebagai satwa liar yang 
dilindungi dan sudah ada 
dasar hukumnya.

Masih banyak oknum yang 
melanggar dasar hukum 
t e r s e b u t  d e n g a n 
memelihara, memperjual 
belikan, ataupun dimakan.

BKSDA  Kalimantan Barat 
tidak tinggal diam, tidak 
sedikit kegiatan penyitaan 
dan penyelamatan yang 
dilakukan.

Namun

Angka sitaan tumbuhan dan satwa 
liar dilindungi terbilang tinggi. Data 
yang dirilis BKSDA Kalbar, sejak 
2012 - 2017 terjadi sebanyak 
7.851  penyi taan satwa l iar 
dilindungi. (pontianakpost ; 2017)

Kalimantan Barat

3.161 
burung

900 
Tum
buhan

3.790 berbagai macam 
satwa (terutama orang 
h u t a n ,  b e k a n t a n , 
kelimpau, beruang dan 
satwa dilindungi lainnya)

Terdiri dari:

Data ini menunjukan bahwa kurangnya kesadaran manusia tentang satwa liar dilindungi, sehingga mereka 
melakukan perburuan liar, memperjualbelikan, serta memelihara satwa liar tersebut.

Kabupaten Sintang

Angka data informasi konflik satwa liar di Kabupaten Sintang terbilang tinggi, untuk jangka (Seksi 2 tahun (2017-2018) 
Konservasi Wilayah) SKW II Sintang BKSDA KalBar telah mendata terjadi konflik satwa liar,45 baik itu penyitaan,  
penyerahan, kelahiran satwa liar di luar habitatnya, bahkan kematian. Satwa-satwa liar tersebut adalah :

Orang Utan
9 konflik

Kelempiau / Owa
14 konflik 11 konflik

Katak Bertanduk

Kura-Kura Daun
4 konflik

Beruang Madu
5 konflik

Rusa Sambar
4 konflik

Kukang
8 konflik

Cendrawasih
1 konflik

Ular Dipong
3 konflik

Julang Mas
3 konflik 1 konflik

Tyto Alba
1 konflik

Elang Bondol

1 konflik

Bangau 
Tong-Tong

1 konflik
Kucing Hutan Trenggiling

1 konflik
Biawak Dumeri

1 konflik
Buaya Siam

1 konflik
Viper

1 konflik

Satwa terancam punah

Keterangan : Dari 45 konflik satwa liar, dalam kurun waktu 2 tahun (2017-2018) mayoritas  
didalamnya merupakan satwa-satwa liar yang terancam punah dan dilindungi, 
baik endemik maupun non endemik. Terdapat 11 satwa liar terancam punah dan 
dilindungi dari total 18 jenis satwa liar hasil konflik.

Data ini menunjukan bahwa kurangnya kesadaran manusia tentang satwa liar dilindungi, sehingga mereka 
melakukan perburuan liar, memperjualbelikan, serta memelihara satwa liar tersebut.
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X

tidak dapat 
mebatasi

  Bagaimana merancang Wildlife Rescue 
Center di Taman Wisata Alam Baning 
yang berbasis ekologi dan sesuai prilaku 
satwa liar.

Rumusan Masalah

PENDAHULUAN

Pendekatan Ide-Ide Solusi

Pak Erwin ((pegawai SKW II BKSDA KalBar) 9/1/19) mengatakan,  
untuk satwa liar  hasil sitaan, sementara kami tampung di sini 
(kantor SKW II Sintang, BKSDA KalBar), karena Kabupaten 
Sintang belum memiliki tempat khusus untuk menampung dan 
merehabilitasi satwa-satwa liar tersebut , hanya ada suaka 
enggang di TWA Baning yang baru kita punya, itupun belum 
beroperasi. Perlu pihak ketiga contohnya seperti SOC untuk 
merehabilitasi orangutan, pemerintah masih kurang peduli untuk 
memfasilitsi hal-hal tersebut. 

Hasil  Wawancara

total 9 konflik
2018 (7 konflik)
2017 (2 konflik)
jumlah konflik:
Orang Utan

2018 (6 konflik)

Kelempiau/owa
jumlah konflik:
2017 (8 konflik)

total 14 konflik

jumlah konflik:
Beruang Madu

2017 (3 konflik)
2018 (2 konflik)
total 5 konflik

Kukang

2017 (3 konflik)
jumlah konflik:

2018 (5 konflik)
total 8 konflik

Rusa Sambar

2018 (4 konflik)
jumlah konflik:

total 4 konflik

jumlah konflik:

total 3 konflik

Julang Emas

2018 (3 konflik)

Wildlife Rescue Center hanya mengonservasi beberapa jenis satwa saja, berdasarkan jumlah konflik jenis satwa yang tinggi, habitat 
asal, dan  sifat liar jenis satwa yang mudah hilang, karena dipelihara oleh manusia, antara lain: 

banyaknya satwa 
liar sitaan

tingginya angka 
konflik manusia dan 

satwa liar

X

tempat penampungan & 
rehabilitasi satwa liar hasil 
penyelamatan dan konflik

Tidak cukup 
dan layak

Fenomena

Rumusan Masalah

?

Berdasarkan dari data, survey, dan permasalahan maka perlu adanya  sebagai wadah untuk Wildlife Rescue Center
penampungan sementara dan pusat rehabilitasi satwa liar. 

Sesuai dengan prilaku satwa, 
setiap bentuk, dimensi, dan tata letak 
kandang, harus menjamin penghidupan 
yang layak bagi satwa liar.

Memerhatikan kanyamanan 
manusia, agar mempermudah 
perawatan satwa liar oleh manusia.

Zonasi 
ruang

Area 
Satwa liar

Area manusia / 
pengunjung

X

tidak mendukung 
interaksi antara

Transformasi 
ruang

Pengguna

Lingkungannya 
(alam)

Pendekatan arsitektur ekologi

P e n g e l o l a a n 
satwa liar secara 
Ex-situ, pengelolaan 
diluar habitat asli satwa 
tersebut.
( S u b e n o  d a n 
Nurvianto, S., 2011)

Ketahanan pangan dan air

Perancangan Wildlife Rescue Center yang seperti apa?

sarana  edukasi dan 
teknologi dalam bidang 

flora & fauna

mencegah kepunahan 
lokal akibat bencana alam 

dan kegiatan manusia

tidak membutuhkan 
kawasan yang luas

k e b u n 
pangan.

s u m u r , 
pemanen air 
hujan, dan bak 
penampungan.

Pengguna
interaksi

keselarasan

manajemen 
limbah

area 
incinerator

Pengelolaan 
kotoran satwa 
sebagai pupuk 
kebun pangan

Keuntungan

Lingkungan 
(alam)
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KONSEP

IDE DESAIN
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LOBI

PARKIR

KANDANG
KARANTINA

SATWA

KANDANG
REHABILITASI

SATWA

KANDANG
ISOLASI
SATWA

Animal Keeper & Dokter Hewan

Loker &
R.Ganti
Animal
Keeper

Ruang
 Enrichment

Ruang
 Perlengkapan

Kandang

Toilet

Ruang
Dr. Hewan

Ruang
Perikasa

Ruang
FarmasiRuang

Operasi

TOILET
UMUM

POST 
SATPAM

Pengunjung Umum

Taman 
Bermain Galeri

Satwa

Ruang
Edukasi

Aula terbuka
serbaguna

Kandang
Peragaan

Toko
Souvener

Petugas Pakan & Kebun

Loker &
R.G

anti

G
udang

pakan

Area
m

encuci
pakan

Ruang
peralatan
kebun

Kebun

Pondok
kebun

Bak 

pengelolaan

lim
bah 

kotoran
satwa

Kantor (Direktur & Karyawan)

Meja

Pribadi

Karyawan

Loker

Ruang

Rapat

Ruang

Direktur

Ruang

Tamu

Ruang

Makan

Privat

Toilet

DAPUR &
R. MAKAN

RUANG
KEBERSIHAN &
MAINTENANCE

Lobi ,  Pos  Satpam, 
Toilet umum, dan Parkir

Animal Keeper &
Dokter Hewan

Area Pengunjung
Umum

P e t u g a s 
Kebun& Pakan

Kebun Pakan

Kandang Isolasi

Kandang Karantina

Kantor (Direktur & Karyawan)

Volunteer & Peneliti

Kandang Rehabilitasi

KONSEP KAWASAN
Penyusunan dan bentuk konsep kawasan berdasarkan 
pembagian zona Publik, semi-Publik, Dan Privat, serta 
berdasarkan hubungan antar ruang (bubble diagram),  dan 
mempertimbangkan bentuk kontur kawasan site.

Publik

Semi-Publik

Privat

Kebun

Akses Keluar 
masuk

Hutan Pemanfaatan

Hutan Gambut Alami

Kantor (Direktur & Karyawan)

diletakan di area depan karena merupakan area publik, dan di 
disain dengan bentuk seakan menyambut tamu.

Area Pengunjung Umum

Lobi, Pos satpam, Toilet Umum, dan Parkir

area pengunjung umum diletakan di pusat kawasan, selian lebih 
dekat dengan lobi/pintu masuk, agar mudah diakses oleh semua 
petugas WRC, dan jauh dari area rehabilitasi satwa.

Dapur & Ruang
Makan Bersama

Kebersihan &
Maintenance
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KONSEP

ZONING

Zonasi :

Publik

Privat (zona rehabilitasi)

Semi-publik

Privat

Sirkulasi :

Lobi

Post Satpam 

Area Parkir

Aula Serbaguna

Galeri Satwa 

Ruang Edukasi

Kantor (Direktur & Staff)

Peneliti, Volunteer, Dapur Bersama

Ruang otopsi & Incinerator

Kandang Peraga

Animal Keeper & Dokter Hewan

Tower Water Tank  

Tower Water Tank  

Kandang Rehabilitasi Beruang
Kandang rehabilitasi Julang Mas

Kandang rehabilitasi Owa

Kandang rehabilitasi Orang Utan

Kandang Isolasi

Pengelolaan kotoran satwa

Kandang Karantina

Kandang Rehabilitasi Kukang

Kandang Rusa Sambar

Maintenance

Kebun Pakan

Alur sirkulasi pengunjung umum
(berjalan khaki) / bisa diakses semua
pengguna

Sirkulasi Petugas, Peneliti, & Volunteer
(Berjalan kaki & mobil) /  tidak  privat,
bisa di akses pengunjung umum.

Ÿ Ruang edukasi     = 40,56  m2
Ÿ Kantor (Direktur & Staf)    = 80,41  m2

Ÿ Galeri Satwa     = 96,62 m2
Ÿ Kandang Peraga     = 216 m2 

Ÿ Aula Serba Guna     = 58,2  m2

Ÿ Ruang Peneiliti, volunteer & dapur bersama =  134,5  m2

Ÿ Maintenance     = 41 m2
Ÿ Ruang otopsi & Incinerator    = 12  m2
Ÿ Kandang Isolasi     = 135 m2
Ÿ Kandang Karantina     = 90 m2
Ÿ Kandang Rehabilitasi Owa    = 540 m2
Ÿ Kandang Rahabilitasi Julang Mas   = 32 m2
Ÿ Kandang Rehabilitasi Beruang   = 280 m2

Ÿ Ruang Animal Keeper & Dokter hewan  = 72,12   m2

Ÿ Lobi       = 77,9  m2  

Ÿ Kandang Rehabilitasi Kukang   = 22,5 m2
Ÿ Kandang Rehabilitasi Orang Utan   = 300 m2 

Total
(7.639,63 m2)
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KONSEP

KONSEP PELETAKAN MASA

Lobi

Galeri Satwa

Kandang 
Peraga

Aula
serba 
guna

R. Edukasi

Animal keeper
& Dr. Hewan

Maintenance

Peneliti &
Volunteer

Kantor

Ÿ dekat kebun pakan, jalan masuk kandang rehabilitasi, 
dikarenakan didalamnya terdapat gudang pakan yang akan 
distok tiap harinya baik melalui hasil kebun, maupun dibeli dari 
luar dan diangkut oleh mobil, mobil tidak perlu melewati 
kandang rehabilitasi untuk sampai ke gudang pakan, sehingga 
tidak menganggu ketengan satwa liar. 

Ÿ dekat dapur, agar karyawan dapat makan siang dengan jarak 
yang tidak jauh.

Berada di kontur bawah, dan jauh dari kegiatan 
mahluk hidup, 

Kandang primata (Orang Utan, Owa, Kukang)

Kandang Isolasi

Kandang karantina diperuntukan satwa yang baru datang ke 
WRC. Diletakan dekat dengan area animal keeper dan dokter 
hewan karena satwa karantina harus mendapatkan 
perhatian khusus.

Kandang Karantina

Kandang Rehabilitasi Julang Mas

Kandang Rehabilitasi Beruang Madu

Diletakan di kontur terendah, agar kotoran satwa dapat 
mengalir kebawah (tidak perlu diangkut kendaraan), dan 
diolah didalam kebun pakan, dan digunakan untuk 
memupuk tanaman

Kebun Pakan
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Ruang Animal Keeper & Dr. Hewan

d i le takan  deka t  dengan  a rea  sa twa  agar 
mempermudah mobilisasi merawat dan mengobati 
satwa.

Pengunjung Umum

saat pengunjung umum memasuki WRC, maka akan 
langsung disuguhkan oleh 3 bangunan yang berdekatan 
dengan lobi.

bila ingin memasuki kandang peraga di harapkan akan 
melewati galeri satwa terlebih dahulu. Di galeri satwa 
pengunjung dapat mempelajari satwa yang terancam 
punah dan bagaimana keikutsertaan manusia dalam 
mejaga populasinya.

Ruang Peneliti, Volunteer & Dapur

Ÿ berada dekat dengan kandang peraga untuk meneliti, R. animal 
keeper & Dr Hewan untuk membantu pekerjaan.

Ÿ diletakan di kontur agar memeliki ruang bawah yang digunakan 
sebagai dapur dan ruang makan. 

dekat dengan lobi, area parkir dan bangunan umum. dikarenakan:

Kantor 

s t a ff  k a n t o r 
hanya bekerja 
dikantor, serta 
m e m b a n t u 
mengedukasi.

D i r e k t u r ,  y a n g 
memiliki banyak tamu, 
sehingga lebih dekat 
untuk  menyambut 
tamu.

Maintenance

Ruang Otopsi & Inchinerator

cerobang tinggi dan diarahkan ke luar area WRC, dikarenakan 
asap hasil membakaran berbahaya, serta energi panas yang 
ditimbulkan. Ruang otopsi berdekatan dengan inchinerator 
dikarenakan satwa yang sudah mati karena virus berbahaya 
harus langsung dikremasi.

Saluran 
kotoran bak

penampungan
Kebun pakan

Penyiraman
manual

Ÿ Peletakan kandang primata tidak dekat dengan kandang 
satwa lain dikarenakan pergerakannya dapat menganggu 
satwa lain.

Ÿ mempermudah animal keeper  menggangkut dan 
memberi pakan, diakarenakan semua primata memiliki 
jenis pakan yang hampir sama. 

Ÿ Kandang primata dijadikan satu area karena sifat primata 
yang hampir mirip selain 

Kandang isolasi merupakan kandang yang 
diperuntukan satwa yang sakit, berada paling 
dekat  dengan area dokter  hewan, 
dikarenakan harus mendapat perawatan 
yang intensif. serta jauh dari kandang 
rehabilitasi agar tidak menularkan penyakit.

diletakan di tengah site, tidak terlalu jauh 
dar i  akt iv i tas dan suara manusia, 
dikarenakan sifat liar burung yang mudah 
kembali.

Rehabilitasi
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diletakan di bagian belakang site, 
dikarenakan beruang madu satwa buas, 
dan dapat mereduksi getaran dari aktivitas 
manusia, sehingga harus sangat jauh dari 
kegiatan manusia.
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KONSEP

KONSEP FISIK

Material

Menggunakan material yang ramah lingkungan ; mudah 
didapat ; kuat dan tahan lama ; mendekatkan pengguna 
dengan alamnya ; dan mudah terurai ; 

Vegetasi

Sumber :https://artikel.rumah123.com

Kayu
Digunakan sebagai kusen pintu dan 
jendela, tidak dicat, melainkan diplitur, 
agar memberi kesan alami

Batu Bata Ekspose
Digunakan sebagai material dinding, 
namun bata tidak diplester melainkan di 
ekspose, agar  mengurangi penggunaan 
semen, bahan kimia cat, selain itu agar 
memberi kesan alami

Beton Ekspose
Digunakan sebagai material struktur, 
dikarenakan akan lebih kuat dan tahan 
lama, diekspose agar mengurangi 
penggunaan cat dan memberi kesan 
alami.

Digunakan sebagai sebagai material 
penutup jendela dengan bukaan besar, 
agar dapat menyatu dengan alam alam 
(kamuflase).

Kaca Reflektor satu arah

contoh kombinasi material kayu, bata dan beton 
ekspose. Memberi kesan alami, pengguna dapat merasa 
dekat dengan lingkungannya (alam).

Besi Galvanis
D i g u n a k a n  s e b a g a i 
material kandang untuk 
satwa yang bertenaga 
kuat, seperti orang utan 
beruang madu, dan owa. 
besi  galvanis dipi l ih 
selain lebih kuat, besi ini 
juga tidak mudah korosi, 
sehingga tahan lebih 
lama.

D igunakan  sebaga i 
material kandang untuk 
satwa yang bertenaga 
kecil, seperti kukang dan 
Julang mas

Rangka dan Kawat 
Galvanis

D i g u n a k a n  s e b a g a i 
m a t e r i a l  k a n d a n g 
karantina dan isolasi, 
u k u r a n  m a t e r i a l 
digunakan untuk semua 
jenis kandang karantina.

Besi Galvanis

mereduksi kebisingan dari 
suara kendaraan.

Kebisingan

Peletakan berdasarkan fungsinya

Pembatas
membatasi zona privat dan publik.

peneduh dar i  cahaya panas 
matahari

Peneduh

Penghalang Pengeliatan
antar satwa beda jenis.

Bambu 
jepang

Cemara 
Kipas

Gelodokan

Pucuk 
Merah

Bentuk fisik
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Bentuk Dan 
Struktur 

bangunan

Ÿ Bangunan yang dapat mengakomodasi fungsi dengan baik dengan memerhatikan 
kekhasan aktivitas manusia penggunannya.

Ÿ bangunan yang sehat, artinya yang tidak memberi dampak negatif bagi manusia 
dalam proses, pengoprasian/purna huni, maupun saat pembongkaran. didalamnya 
juga termasuk lokasi yang sehat, bahan yang sehat, bentuk yang sehat, dan suasana 
yang sehat.

Ÿ sistem bentuk bangunan yang mudah sehingga dapat dikerjakan dan dipelihara oleh 
tenaga kerja setempat.

Hemant 
Energi

Ÿ orientasi bangunan terhadap matahari, sisi bangunan yang paling lebar menghadap 
timur / barat.

Ÿ atap, semakin tinggi atap dan plafon, maka bangunan akan semakin sejuk.

Ÿ Memerhatikan pencahayaan dan penyegaran udara secara alami, yang bisa 
menghemat banyak energi, dengan memperbanyak bukaan.

Ÿ memerhatikan penggunaan material.

Ÿ ventilasi silang, ruangan menjadi sejuk.

Peka 
Terhadap 

Ikilim

Utilitas

Penggunaan
Material

Ÿ Banguan sebaiknya berbentuk persegi 
panjang yang menguntungkan penerapan 
ventilasi silang.

Merespon iklim Tropis
Ÿ Bangunan sebaiknya dibuat dengan 

banyak bukaan dengan jarak yang cukup 
antar bangunan agar gerak udara terjamin.

Ÿ Bahan yang dipakai harus kuat dan tahan lama.

Ÿ Dapat menghubungkan pengguna dengan alam, dalam arti pengguna makin dekat 
dengan alam karena alsan material. 

Ÿ Bahan material yang dapat terurai (misal Batu alam, batu bata, keramik lokal, kayu, 
bambu, alumunium, kaca, dan baja

Ÿ Penggunaan material sekitar yang mudah didapat, artinya memeinimalisir  biaya 
transportasi sehingga, semakin kecil pula limbah BBM yang dihasilkan.

Ÿ Bahan bangunan atau bagian bangunan harus mudah diganti.

Ÿ meminimalisie air kotor yang disalurkan ke pembuangan limbah

Ÿ Daur ulang air
Ÿ Pengumpulan air hujan

sistem bentuk bangunan yang 
m u d a h  s e h i n g g a  d a p a t 
dikerjakan dan dipelihara oleh 
tenaga kerja setempat. ( tidak 
memiliki lantai lebih dari 2 lantai, 
penggunaan material yang 
gampang diperbaiki)

1-2 lt

Menerapkan Prinsip ventilasi Silang

Horisontal

Vertikal

Sumber :https://interinoz.com

Sumber :https://www.researchgate.net

Pemasangan perendam 
panas dibawah selubung 
atap.

Meninggikan ruang pada 
bangunan ,  semak in 
tinggi  raungan, akan 
semakin sejuk.

Memberi sunroof untuk 
mengurangi penggunaan 
energi, namun tidak terlalu 
luas agar tidak terlau panas

Memperpanjang tritisan atap, 
agar mengurangi cahaya 
masuk ber lebihan, agar 
pengguna tidak silau

P e n a m b a h a n  v e g e t a s i 
bangunan terutama di timur 
dan barat, untuk mengurangi 
p a n a s ,  n a m u n  h a r u s 
memerhatikan jarak dengan 
bangunan agar cahaya dapat 
masuk masuk kebangunan 
tetapi tidak berlebih.

©UKDW



material akses sirkulasi menggunakan paving 
blok, keuntungan : 

Ÿ Penerapan Serba Guna.
Ÿ Memiliki Nilai Keindahan.
Ÿ Ramah Lingkungan.
Ÿ Harga Yang Ekonomis.

Ÿ Daya Serap Yang Lebih Baik.  
Ÿ Pemasangan Dan Perawatan Yang Mudah.

tipe pemasangan 
paving herringbone 
45 derajat dapat 
meimiliki ketahan 
geser lebih kuat.

Dari gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
laying pattern untuk herringbone 45 derajat memliki 
tahanan geser lebih besar dari pada stretcher bond , 
dengan melakukan percobaan dapat dilihat tingkat 
pergeseran pada kedua pattern diatas. Apalagi 
dengan tahanan geser yang kecil apabila ada 
beberapa paving yang rusak dan belum diganti 
maka dapat membuat paving-paving disekitarnya 
ikut bergeser pada saat dilewati beban dan harus 
ditata ulang kan repot ya gak ? hehe. 1

Desain kandang Orang 
Utan dan Owa berbentuk 
poligon dengan luas 36 
m2 , agar mempermudah 
p e r g r e a k a n  s a t w a 
mengurangi sudut 90 
derajat.
Bentuk melingkar dibuat 
a g a r  m e m i n i m a l i s i r 
penggunaan lahan, dan 
mempermudah untuk 
mengontrol satwa.

area tengah dibuat sebagai penghawaan, 
dengan ditanami pohon untuk menambah 
kesan berada di alam, dan mengurangi 
pengelihatan satwa satu sama lain.

digunakan karena, tidak 
berbatang besar, sehingga 
mudah untuk perawatan, 
namun tetap efektif karena 
memiliki daun lebat.

Pohon Kersen

Diberi pembatas batu bata atau batu alam, 
utnuk menghalangi antar satwa bersentuhan, 
selain itu menambah kesan alami.

1

2

2

KONSEP

KONSEP FISIK
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3

3

Selain mempermudah, dalam proses utilitas, peletakan kebun di sebelah timur, agar  lebih mdah 
mendapat matahari pagi yang baik untuk proses tanaman berfotosintesis.

4

4

Kandang Peraga terdiri dari 6 kandang 
dengan luas perkandang 36 m2. memiliki 
sunroof ditengah atap, dan orientasi 
bangunan di buat memanjang agar  
cahaya dapat masuk ke kandang.

Bentuk fisik

Pemasangan perendam 
panas dibawah selubung 
atap.

Meninggikan ruang pada 
bangunan ,  semak in 
tinggi  raungan, akan 
semakin sejuk.

Memberi sunroof untuk 
mengurangi penggunaan 
energi, namun tidak terlalu 
luas agar tidak terlau panas

Memperpanjang tritisan 
atap, agar mengurangi 
cahaya masuk berlebihan, 
agar pengguna tidak silau

P e n a m b a h a n  v e g e t a s i 
bangunan terutama di timur 
dan barat, untuk mengurangi 
p a n a s ,  n a m u n  h a r u s 
memerhatikan jarak dengan 
bangunan agar cahaya dapat 
masuk masuk kebangunan 
tetapi tidak berlebih.

Penerapan ventilasi silang

Memasukan udara ke 
d a l a m  d e k ,  l e w a t 
rooster

5

5

5

akses pengguna, keluar dan kembali ke 
lobi

Jalan kendaraan

Parkir & Pejalan kaki

M e n g g u n a k a n 
paving graas blok, 
menambah kesan 
hijau.

kandang kelompok bisa 
d i hun i  3 -4  eko r  owa . 
dengan tinggi 10 m dan luas 
+ / -  4 0 m 2  s e h i n g g a 
memungkinkan untuk owa 
bergelantungan dengan 
jarak yang cukup jauh.
bentuk polygon dipilih agar 
mempermudah kontruksi 
dilapangan, dibandingkan 
dengan bentuk bulat.
d i  buat  menggunakan 
r a n g k a  d a n  k a w a t 
harmonika galvanis

Kandang jep i t ,  merupakan 
kandang yang dibuat untuk 
didiami satwa saat kandang 
utama sedang dibersihkan.

K a n d a n g  P e n g e n a l a n , 
merupakan kandang untuk owa 
s a l i n g  m e n g e n a l  s e b e l u m 
digabungkan dengan owa lain.

d o u b l e  k a w a t 
harmonika tidak sejajar, 
untuk mencegah antar 
owa saling serang di 
kandang berbeda
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KONSEP

UTILITAS

Material

Menggunakan material yang ramah lingkungan ; 
mudah didapat ;  kuat dan tahan lama ; 
mendekatkan pengguna dengan alamnya ; 

Pencahayaan dan Penghawaan

Limbah Kotoran & Air Hujan

Struktur & Pondasi

Genset Dapur

Biogas

Kandang Satwa

Bak
Pengaduk

Bak DigesterPipa Masuk

Kolam Output 

Pupuk

Sistem Penampungan Air Hujan 
Dikarenakan kondisi udara makro Kabupaten 
Sintang belum terlalu tercemar, air hujan masih 
bisa digunakan untuk MCK, bahkan diminum, 
namun harus diolah terelebih dahulu, tetapi tahap 
pengelolaan tidak rumit.

Talang

Tandon 
Penampung 
Air Hujan

KETERANGAN :

Kotoran Satwa

Biogas

Bak Pengelolaan Kotoran Satwa

Bak Pupuk

Detail Sistem Pengelolaan Kotoran satwa

Detail talang 
s e t e n g a h 
lingkaran

Sumber : DPIB SMKN 2 Klaten

Inchinerator merupakan alat untuk mengkremasi satwa 
yang mati karena virus berbahaya dan alat-alat / bahan 
kimia yang berbahaya j ika dibuang ditempat 
pembuangan akhir.

Inchinerator

Sistem Pengelolaan 
Kotoran satwa

+

Incinerator yang digunakan ramah lingkungan yang 
telah menggunakan penyaring asap pembakaran 
sebelum dikeluarkan. Untuk menanggulangi suhu 
yang sangat tinggi dari hasil pembakaran, maka 
incinerator dilapis oleh batu alam atau bata sebagai 
peredam panas.

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2019 Sumber : https://www.balebandung.com

30

Air Bersih

Sumur Pompa Air

Ground 
Water 
Tank

PAM
Pompa Air

Tower
Water
Tank

Kandang

Toilet

Dapur

Air Hujan
Kebun

Air Kotor

Kamar Mandi Bak Kontrol

Filter

Septicktank

Sumur 
Resapan

Lainnya Bak Kontrol

Riol Kota
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